[image: BG Makalah-Recovered copy]

MEROKOK MENURUT PANDANGAN  NAHDLATUL
ULAMA DAN MUHAMMADIYAH

SKRIPSI

[image: C:\Users\ZUKET CREATION\Downloads\Logo INZAH By_ Zc.png]
OLEH
AKHMAT BAIHAKI
NIMKO: 2014. 12.02.05. 0390

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MADZHAB
FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT ILMU KEISLAMAN ZAINUL HASAN
GENGGONG KRAKSAAN PROBOLINGGO
 2018
8

[bookmark: _Toc519671502]HALAMAN JUDUL
MEROKOK MENURUT PANDANGAN 
NAHDLATUL ULAMA DAN MUHAMMADIYAH

SKRIPSI
Diajukan Kepada
Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana
Perbandingan madzhab

[image: C:\Users\ZUKET CREATION\Downloads\Logo INZAH By_ Zc.png]
OLEH
AKHMAT BAIHAKI
NIMKO: 2014. 12.02.05. 0390

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MADZHAB
FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT ILMU KEISLAMAN ZAINUL HASAN
GENGGONG KRAKSAAN PROBOLINGGO
2018
[bookmark: _Toc519671503]LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi atas nama saudara :
Nama	: AKHMAT BAIHAKI
NIMKO	: 2014. 12.02.05. 0390
Program Studi	: Perbandingan Madzhab
Judul	:Merokok Menurut Pandangan Nahdlatul Ulama Dan    Muhammadiyah

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji dalam ujian munaqasah

Pembimbing I



Abu Yazid Adnan Q, M.H.I	Tanggal  15 Agustus 2018
NIP  01.12021972.05

Pembimbing II



Umar Faruq, M.Si	Tanggal  15 Agustus 2018
NIP  2125058602

                                                             Mengetahui, 
	Ketua
	Program Studi Perbandingan Madzhab
	Fakultas Syari’ah
	Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan


Imam Syafi’i, M.H
 NIDN: 2113058602
[image: C:\Users\ZUKET CREATION\Downloads\Logo INZAH By_ Zc.png]



INSTITUT ILMU KEISLAMAN
ZAINUL HASAN GENGGONG

[bookmark: _Toc519671504]PENGESAHAN
Skripsi ini telah dipertahankan pada sidang munaqasah di Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan pada:

Hari	: Rabu
Tanggal	: 26 September 2018
dan telah diterima sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam/Sarjana Hukum/Sarjana Ekonomi , pada:

Hari	: Ahad
Tanggal	: 30 September 2018 
	Probolinggo, 30 September 2018
	Mengesahkan 
	Rektor INZAH
	
	
	Dr. Abd. Aziz, M.Ag
	NIDN : 2105046501


Tim Penguji : 
1. Ketua  Sidang 	: Drs. H. Fathullah, M.H.I.                  ( ................................ )
2. [bookmark: _GoBack]Sekretaris Sidang	: Hj. Mahtumah, S.H., M.H.I.             ( ........... ..................... )
3. Penguji Utama	: Drs. Mustofa, M.M., M.Pd.              ( ................................ )
[bookmark: _Toc519671505]MOTTO

وَأَنفِقُواْ فِي سَبِيلِ ٱللَّهِ وَلَا تُلۡقُواْ بِأَيۡدِيكُمۡ إِلَى ٱلتَّهۡلُكَةِ وَأَحۡسِنُوٓاْۚ إِنَّ ٱللَّهَ يُحِبُّ ٱلۡمُحۡسِنِينَ 
Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (Al-Baqarah: 195)[footnoteRef:1] [1:  Depag RI, 1998, Al-Qur’an,195:10] 


“Jangan Belajar Untuk Menjadi Sukses, Tapi Untuk Membesarkan Jiwa, Dan Kerjakanlah Kesempurnaan Maka Kesuksesan Akan Mendatangimu”
“Mencari Ilmu Bukanlah Tujuan Untuk Mengejar Pangkat Tapi Mencari Ilmu Adalah Tujuan Untuk Menghilangkan Kebodohan Dan Dengan Hilangnya Kebodohan Akan Mendatangkan Sebuah Pangkat”

“Orang Yang Baik Ialah Orang Yang Selalu Merendahkan Dirinya Dihadapan Orang Lain Sedangkan Orang Yang Jelek Ialah Orang Yang Selalu Menganggap Dirinya Lebih Tinggi Dari Pada Yang Lain”

“Orang Yang Hidupnya Barokah Bukanlah Orang Yang Hidupnya Banyak Harta Akan Tetapi Orang Yang Hidupnya Barokah Ialah Orang Selalu Bertambah Keimanan Dan Ketakwaannya Kepada Allah”
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Baihaki, Akhmat. 2018, Merokok Menurut Pandangan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Skripsi, Jurusan Perbandingan Madzhab, Fakultas Syari’ah, Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan (INZAH) Kraksaan. Pembimbing (I) : Abu Yazid Adnan Q, M, H.I. Pembimbing  (II) : Umar Faruq, M,Si.
Kata Kunci : Merokok Menurut Pandangan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
Merokok merupakan aktifitas yang sudah menjadi bagian dalam kehidupan manusia di berbagai belahan dunia. Tidak ada yang tidak mengenal rokok. Akan tetapi rokok memang merupakan sesuatu hal yang bias dikatakan tergolong baru, sebab rokok ini belum dikenal sejak zamannya rosulullah SAW. Karena merupakan sesuatu yang baru maka tidak mengharankan jika kemudian tidak ada satupun dari nas yang secara pasti menjelaskan hukum rokok baik dalam al-qur’an maupun hadis. Oleh sebab itu tidak mengherankan jika kemudian muncul berbagai pendapat yang berbeda dalam penetapan hukum rokok, baik ulama’ secara person maupun organisasi keagamaan yang sering dijadikan rujukan bagi masyarakat umum.
NU Nahdlatul Ulama’ menetapkan hukum rokok hanya sebatas makruh sedangkan Muhammadiya lewat majlelis tarjihnya telah menetapkan hukum merokok haram. Perbedaan pendapat semacam ini tentunya merupakan sesuatu yang menarik untuk di teliti lebih jauh lagi. Terlebih kedua organisasi ini merupakan organisasi terbesar yang ada di Indonesia dan memiliki pendukung fanatik sendiri-sendiri, sehingga apa pun yang menjadi keputusan pasti akan dijalankan semuanya.
Sebagaimana layaknya hukum yang digali juga dengan menggunakan ijtihad seperti halnya rokok, karena rokok memang merupakan hal yang baru dan belum ada pada masa Rosulullah, sehingga menetapkan ijtihat baru untuk menetapkan hukumnya, maka tidak mengherankan jika di kemudian muncul perbedaan pendapat. Bahkan tidak jarang berbagai perbedaan tersebut menjadi sesuatu yang tidak pernah usai. Penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang perbadaan pendapat tersebut, sebab perbedaan yang terjadi menjadi sangat indah untuk dipahami. Bagaimana antara Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiya memberikan fatwa hukum merokok serta apa saja yang menjadi latar belakang dalam penetapan hukum merokok tersebut.
Setelah diteliti dengan menggunakan berbagai literature yang ada berdasarkan dari fatwa hukum rokok dan latar belakang yang dikeluarkan oleh keduanya, maka secara tidak langsung bias diketahui lebih jelas tentang apa dibalik keputusan yang dikeluarkan kedua organisasi tersebut. Kedua organisasi ini memahami nass dengan sudut pandang yang berbeda,sehingga tidak mengherankan jika kemudian terjadi perbedaan dalam menetapkan hukum rokok tersebut.
NU memahami nass berpegang pada makna asal dan seperti apa yang ada, sehingga berdasarkan berbagai pertimbangan dan karena tidak ada satu pun nass baik dalam al-qur’an maupun hadis yang secara jelas menerangkan hukum rokok, maka NU hukum makruh tidak sampai haram. 
Sedangkan Muhammadiyah memahami nass berdasarkan pada makna ayat yang tersirat sehingga merokok dianggap merupakan sesuatu sesuatu yang buruk dan membahayakan. Oleh karena itu rokok dihukumi haram, selain tuntunan dilandasi berbagai penelitian yang menyatakan bahwa dalam rokok mengandung berbagai unsur berbahaya yang bisa merusak tubuh dan bahkan berujung kematian.
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Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT, yang telah melimpahkan Rahmat, Taufiq, Hidayah, serta Inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan lancar dan tepat waktu.
Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita baginda Nabi Muhammad SAW, para keluarga, sahabat dan seluruh umat manusia “ad-Dinul Islam” yang kita harapkan syafaatnya di dunia maupun di akhirat.
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ء	=	a	ز	=	z	ق	=	q 
ب	=	b	س	=	s	ك	=	k 
ت	=	t	ش	=	sy	ل	=	l 
ث	=	ts	ص	=	sh	م	=	m 
ج	=	j	ض	=	dh	ن	=	n 
ح	=	h	ط	=	th	و	=	w 
خ	=	kh	ظ	=	dl	ه	=	h 
د	=	d	ع	=	‘	ي	=	y

Diftong dan Konsonan Rangkap 
او	=	aw
أي	=	ay

Bacaan Panjang
ا	=	â	أي	=	ḭ	او	=	ȗ
Kata Sandang
ال	=	la-	الش	=	la-sy	وال	=	wa’l-
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Pada abad ke XI Hijriyah atau 15 Masehi rokok baru mulai dikenal dalam dunia Islam, tepatnya pada masa Dinasty Utsmaniyah yang berpusat di Turkiye. Setelah diketahui adanya sebagian orang islam yang mulai terpengaruh dan mengikuti kebiasaan merokok, maka dipandang perlu oleh para ulama’ pada masa itu pun seketika berijtihad, berusaha menetapkan hukum tentang rokok, yang kemudian keluarlah fatwa bahwa hukum rokok adalah makruh. Hingga 5 abad setelah itu, rokok masih menjadi bahan perdebatan di kalangan ulama’.[footnoteRef:2]Kontroversi seputar penetapan hukum rokok tak bisa dihindarkan, termasuk di kalangan ulama’ NU dan Muhammadiyah. [2: Jaih Mubarok, Metodologi Ijtihad Hukum Islam (Yogyakarta : UUI Press, 2002), 156.] 

Pada tahun 2005 Muhammadiyah lewat Majelis Tarjih dan Tajdid-nya telah menerbitkan fatwa hukum merokok, yang intinya adalah merokok hukumnya mubah. Namun, fatwa tersebut kemudian direvisi atau dianggap tidak berlaku lagi semenjak dikeluarkannya fatwa hasil dari kesepakatan dalam Halaqah Tarjih tentang Fikih Pengendalian Tembakau yangdiselenggarakan Maret 2010 M yang isinya mengatakan bahwa merokok 


1

adalah haram. Sementara NU melalui bahtsul masail-nya menyatakan  bahwa hukum merokok itu relatif, bisamubah, makruh, dan bisa haram, tergantung tergantung dengan apa yang diakibatkannya mengingat hukum itu berporos pada 'illah yang mendasarinya.[footnoteRef:3] [3:  http://nusaindah.tripod.com/akibatmerokok.htm] 

Semua ajaran Islam itu bersumber dari Al-Quran dan hadits Rasul. Termasuk dalam hal penggunaan akal (ilmu pengetahuan) sebagai bagian dari pertimbangan untuk menetapkan masalah agama.[footnoteRef:4]  Sumber itu disebut dengan ijtihad. Adapun tujuan akhir dari ajaran agama yang diambil dari sumbernya itu adalah kemashlahatan manusia. Jadi, apa pun bentuk ajaran agama, sasarannya adalah kemashlahatan manusia. Hanya itu. Ketegasan tujuan atau target agama itu jelas dari rumusan para pakar penetapan hukum Islam dengan “mashlahah adalah syariah” (kesejahteraan adalah ajaran agama) dan “syariah adalah mashlahah” (ajaran agama adalah kemashlahatan). [4: Abu Zahra Muhammad, Ushul Fiqih (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2008), 53.] 

Dengan sifatnya yang universal tak terbatas islam menjadi agama yang seharusnya mempunyai ajaran yang elastis. Demikian dimaksudkan agar dapat terus hidup lestari ila yaumil qiyamah. Oleh karena itu dengan berkembangnya zaman banyak sekali masalah-masalah baru dimana berbagai permasalahan tersebut tentunya tidak dijumpai di awali pensyariatan, sehingga interpetasi dari para pewaris islamlah yang bertanggung jawab dalam menjawab berbagai permasalahan yang ada.Dengan demikian, jelas bahwa agama Islam berupaya mewujudkan kemashlahatan manusia.[footnoteRef:5] Kemashlahatan itu tidak hanya untuk individu, tetapi juga untuk semua manusia. Bahkan agama menjelaskan bahwa ada unsur primer dari ajaran agama yang mesti dipelihara. Karena hal itu adalah faktor penentu kemashalahatan itu sendiri. Unsur-unsur utama itu yaitu agama, diri, akal, kehormatan dan harta. Lima unsur ini disebut dengan al-umur dharuriyyah (unsur-unsur primer). Ketika kelimanya rusak atau salah satu dari yang lima tersebut maka perbuatan itu termasuk yang keluar dari tujuan agama (kemashlahatan manusia). [5: CD. ROM. al-Maktabah al-Syamilah, Kutub el- Barnamij fi TarajimwaThabaqat, Global Islamic Software.] 

Dalam kehidupan sehari-hari, kebiasaan merokok di masyarakat kita sudah menjadi kebiasaan yang dianggap biasa. Mungkin, hal ini terjadi karena begitu banyaknya para perokok atau juga karena begitu banyaknya aktivitas merokok yang biasa kita jumpai di sekitar kita sehingga merokok menjadi hal yang lumrah dan biasa saja.[footnoteRef:6]  Hal tersebut, bisa kita jumpai mulai dari kalangan pengusaha sampai karyawan dan buruhnya, dari pejabat sampai rakyat jelatanya, dari kalangan intelektual sampai kalangan orang awamnya, dan dari kalangan tokoh agama sampai umatnya, mereka tidak lepas dari kebiasaan merokok. Tidak menutup kemungkinan, bahkan orang-orang yang ada di sekitar kita, keluarga dan teman-teman kita, tetangga kita, banyak di antara mereka adalah perokok, maka begitu akrabnya kita dengan dunia rokok. [6:  http://nusaindah.tripod.com/akibatmerokok.htm] 

Di tengah masyarakat kita telah tersebar dan terbentuk opini bahwa hukum rokok adalah makruh.[footnoteRef:7] Keyakinan ini membuat para perokok seakan mendapat jastifikasi dari agama bahwa merokok diperbolehkan oleh islam, bukan haram. Kita telah mengetahui bahwa mayoritas penduduk kita adalah muslim tentunya kaum musliminlah yang paling banyak mengkonsumsi rokok. [7:  http://ahlussunnah.info/2010/01/28/artikel-ke-41-maaf-dilarang-merokok.] 

Kemudian ketika dikatakan kepada para perokok bahwa hukum rokok dalam agama islam adalah haram dengan mengacu kepada dalil-dalil yang ada, banyak diantara mereka yang kaget dan heran. Mereka merasa aneh dan ganjil dengan orang yang mengatakan bahwa rokok adalah haram. Sehingga, hukum merokok pun menjadi simpang siur.
Jika dilihat lebih dalam, padahal masalah perbedaan hukum merokok tersebut bisa di luruskan bila kita melihat dari sisi kegunaan dan dampak yang dihasilkan dari merokok tersebut.[footnoteRef:8]  Jika kita telah mengetahui dari sisi tersebut, kita akan lebih paham di mana letak diharamkan atau di makruhkannya merokok tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis mencoba untuk mengangkat pembahasan tersebut dengan judul “Hukum Rokok dalam Islam dilihat dari Dampaknya.” [8: http://www.kompas.co.id] 

Namun dibalik fakta yang unik, ternyata sebagian para Ulama’/ Kyai dalam MUI sendiri dulunya adalah pecandu berat rokok. Bahkan kopi dan rokok masih menjadi “menu utama” di berbagai pesantren di Jawa.[footnoteRef:9] Setiap sowan di rumah Kyai pastilah kopi dan rokok menjadi “menu utama” sang kyai. Tanpa kopi dan rokok mengaji dan belajar terasa hambar dan kurang sreg serta inspirasi berkarya terasa tumpul, inilah realitas dibalik bilik pesantren di Jawa. Walaupun tidak semua, tetapi mayoritas mengakui demikian adanya. Terkesan bahwa fatwa yang dikeluarkan merupakan keputusan Final, absolute dan tidak menerima tafsir yang lain.[footnoteRef:10]  Fatwa MUI terjebak dalam “penalaran eksklusif” sehingga menfikkan tafsir yang lain yang sangat mungkin menyebar di berbagai pemikiran publik. Meminjam bahasa Friedman, tidak ada “praduga epistemologis” dimana MUI sebagai pemegang otoritas fatwa membagi epistemology pengetahuan tertentu kepada mereka yang mentaati sehingga terbuka dialog dan syaring yang saling memberikan kemaslahatan satu dengan yang lain. [9: Setiawan utomo Budi, FiqhAktual (Jakarta : GemaInsani, 2003), 29.]  [10: Yusuf Al Qordhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer (Jakarta: Gema Insani, 1995), 715.] 

Topik ini relatif menjadi wacana baru, sehingga belum ada ketetapan hukum syariah dari para fuqaha klasik dalam berbagai  madhab, disamping belum sempurnanya gambaran tentang substansi masalah dan dampak berdasarkan riset kesehatan yang akurat. Maka wajar setelah itu terjadilah perbedaan pendapat dari berbagai madhab fiqih tentang masalah ini.[footnoteRef:11] [11: Hasanai Makhluf, Fatawa Syar’iyyah, juz 23, 19.] 

Sebagian berpendapat haram, sebagian berpendapat makruh, sebagian lagi berpendapat boleh (mubah), dan terutama para ulama yang terlanjur mengkonsumsinya dan sebagian lagi tidak memberi hukum secara mutlak, tetapi menetapkan hukum-hukum secara rinci.[footnoteRef:12]Bahkan sebagian lagi dari mereka berdiam diri, tidak mau membicarakannya. Maka kami mencoba untuk mengangkat topik ini untuk menjadi kajian diskusi dalam taraf mahasiswa. [12: Majlis Ulama Indonesia,  Ijma’Ulama, (Jakarta : MUI, 2009), 56-57.] 

Hal itu, bisa dilihat merokok dari sisi umum dan kebanyakan orang, khususnya sisi kaum muslim. Mereka menganggap merokok sebagai sesuatu yang tidak atau sedikit berpengaruh pada karakter seseorang. Karena mereka menganggap kecil atau tidak berpengaruh pada kehidupan beragama. Maka, bagi Muslim merokok lebih banyak dari kaum yang lain, bahkan mereka merokok seperti cerobong asap. Saat Anda menerima Islam, Anda mampu meninggalkan semua perilaku yang paling sangat diharamkan, dan itu sangat baik, tidak semua orang bisa melakukannya dengan mudah. Apalagi langsung berubah setelah Anda menerima kepercayaan Islam. Hanya satu masalah besar yang sulit ditinggalkan yaitu kecanduan pada tembakau, hingga merokok menguasai hati kalian, sampai tingkat tertentu di mana meninggalkan merokok adalah suatu perjuangan yang tidak mungkin Anda menjadi pemenangnya.
Grand Syaikh Abdullah Faiz Ad-Daghistani QS mengatakan, bahwa merokok, meskipun tidak berarti menurut pandangan orang, sebenarnya pada kenyataan adalah salah satu kelemahan terbesar orang beriman. Karena kebiasaan merokok membiarkan korbannya sama sekali kehilangan kekuatan untuk berkeinginan.Rokok menjebak orang dan merusak kemauannya dengan suatu cara pasti, di mana kalau orang tidak bisa berhenti dari kebiasaan buruk merokok, maka suatu hari merokok akan memutusnya dari setiap kebaikan yang dilakukannya, bahkan dari keimanan dan kepercayaannya.Selain itu juga ditemukan dalil yang berisiko mengenai rokok.  Mereka berdalil bahwa segala sesuatu hukum asalnya mubah kecuali terdapat dalil yang melarangnya, berdasarkan firman Allah SWT:
هُوَ الَّذِي خَلَقَ لَكُمْ مَا فِي الْأَرْضِ جَمِيعًا
Artinya:“Dia-lah Allah, yang telah menjadikan segala yang ada di Bumi untuk kamu.” (QS. Al Baqarah: 29).[footnoteRef:13] [13: Al-Qur’an Surah al-Baqoroh 29] 


Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang diciptakan Allah di atas Bumi ini halal untuk manusia termasuk tembakau yang digunakan untuk bahan baku rokok.
Berdalil dengan ayat ini tidak kuat, karena segala sesuatu yang diciptakan Allah hukumnya halal bila tidak mengandung hal-hal yang merusak dan membahayakan tubuh.
Sementara itu, rokok mengandung ribuan racun yang secara kedokteran telah terbukti merusak dan membahayakan kesehatan. Bahkan, membunuh penggunanya secara perlahan, padahal Allah telah berfirman:
وَلَا تَقْتُلُوا أَنْفُسَكُمْ إِنَّ اللَّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا
Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungghnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisaa: 29).[footnoteRef:14] [14: Al-Qur’an Surah an-Nisa’ 29] 


Karena rokok baru ada 500 tahun yang lalu, dan tidak dikenal di masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, para sahabat, tabiin, tabi’ tabiin, maupun Ulama penulis Hadis setelahnya. Bagaimana mungkin akan dicari dalil khusus yang melarang rokok.Sebagian kalangan yang lain berpendapat bahwa merokok hukumnya makruh, karena orang yang merokok mengeluarkan bau tidak sedap.  Hukum ini diqiyaskan dengan memakan bawang putih mentah yang mengeluarkan bau yang tidak sedap.[footnoteRef:15] Sebagaimana ditunjukkan dalam sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: [15: Muhammad Yunus, BS, Kitab Rokok “Nikmat dan Mudharat yang menghalalkan atau mengharamkan”, 37.] 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas, maka penulis ingin membahas tentang  merokok menurut hukum islam,dengan judul skripsi : Merokok Menurut Pandangan Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah. 
[bookmark: _Toc519671515]Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini rumusan masalah yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hukum merokok menurut pandangan Nahdlatul Ulama’?
2. Bagaimana hukum merokok menurut pandangan Muhammadiyah?  
[bookmark: _Toc519671516]Tujuan Kajian
Tujuan dari dilakukannya kajian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana hukum merokok menurut pandangan Nahdlatul Ulama’.
2. Untuk mengetahui bagaimana hukum merokok menurut pandangan Muhammadiyah.
[bookmark: _Toc519671517]Manfaat kajian
Kajian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Memberikan masukan dan tambahan ilmu pengetahuan bagi masyarakat mengenai merokok menurut pandangan  Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah yang terdapat di Indonesia sebagai Negara hukum, di mana kebanyakan masyarakat tidak atau kurang paham mengenai hal tersebut.
2. Memberikan tambahan ilmu pengetahuan mengenai  merokok menurut pandangan Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah kepada masyarakat.
3. Untuk mengembangkan pola pikir yang dinamis, sekaligus untuk mengetahui kemampuan penulis di dalam menerapkan ilmu yang diperoleh.
[bookmark: _Toc519671518]Landasan Teori dan atau Telaah Pustaka
Sebenarnya pembahasan tentang masalah rokok bukanlah merupakan sesuatu yang baru. Bahkan dari jauh sebelum sekarang ini para ulama’ sudah membahas tentang hukum rokok. Namun memang hingga detik ini masalah rokok masih dianggap sangat kontroversial. Perdebatan tentang rokok selalu menjadi polemik yang tidak pernah selesai untuk dibahas.
Tidak sedikit buku, Skripsi maupun hasil penelitian yang membahas dan memaparkan tentang rokok secara umum dan dampak rokok terhadap social, ekonomi dan kesehatan. Namun tulisan atau penelitian yang terkait dengan pengujian terhadap fatwa yang diputuskan Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah tentang rokok. Merokok masi menjadi kebiasaan dan bebas dilakukan dimana saja. Sekripsi yang ditulis dengan judul Merokok Menurut Pandangan Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah. Buku karangan Umi Istikomah berjudul “Upaya Menuju Generasi Tanpa Merokok” menyoroti tentang upaya pencegahan terhadap rokok khususnya tehadap generasi muda dengan memamerkan analisa.[footnoteRef:16]Buku yang ditulis oleh Mochtar A.F menyajikan judul yang sangat menarik yaitu “Siapa Bilang Merokok Makruh” dengan kajian ilmia serta dilengkapi ayat-ayat al-qur’an dan hadis mencoba memaparkan tentang manfaat dan mudlorot rokok bagi kehidupan kita. [16: Umi Istiqomah, Upaya Menuju Generasi Tanpa Merokok (Pendekatan Analisa Untuk Menanggulangi dan Mengantisipasi remaja Merokok) ( Surakarta : CV Seti - Aji, 2003), 24.] 

Setelah melakukan kajian terhadap literatur-literatur di atas, penyusun menyimpulkan bahwa belum ada pembahasan yang secara khusus membahas tentang hukum merokok, apalagi yang membandingkan antara pendapat NU dan Muhammadiyah.
[bookmark: _Toc519671519]Metodologi Kajian
[bookmark: _Toc519671520]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Nilai dari suatu penelitian penelitian atau suatu pembahasan dan suatu pemecahan masalah sangat tergantung kepada cara pendekatan yang digunakan.[footnoteRef:17]  Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah : [17: Johnny Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Malang : Banyu Media, 2006), 8.] 

a. Pendekatan historis, dilakukan dengan menelaah latar belakang apa yang dipelajari dan perkembangan pengaturan mengenai isu yang dihadapi.
b. Pendekatan perundang-undangan dan buku-buku secara tekstual, yaitu dengan menelaah materi yang ada di dalamnya, guna untuk menjawab masalah yang diangkat dalam penelitian ini.
Penelitian Library Reseach adalah penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau dengan cara tekstual yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder yang berhubungan dengan judul yaitu “Merokok Menurut Pandangan Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah’ Bahan-bahan hukum tersebut kemudian disusun secara sistematis.
[bookmark: _Toc519671521]Sumber Data
3. [bookmark: _Toc519671522]Sumber Primer
Di dalam penelitian ini, sumber data yang diperoleh yaitu sumber data, adapun sumber-sumber primer yang digunakan sebagai berikut:
a. Bahan hukum primer untuk penelitian ini sebagai berikut :
1) Al Quran
2) Al Hadits
3) Buku Rokok menurut NU dan Muhammadiyah
[bookmark: _Toc519671523]Sumber Data Sekunder
Bahan hukum sekunder yang terutama adalah buku teks karena buku teks berisi mengenai prinsip-prinsip dasar ilmu hukum dan pandangan-pandangan klasik para sarjana yang mempunyai kualifikasi tinggi.[footnoteRef:18]Selain buku teks yang meliputi buku-buku hukum dalam penelitian ini masih meliputi  data dari internet. [18: Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta :Kencana, 2007), 142.] 

[bookmark: _Toc519671524]Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini yang jenisnya adalah penelitian library researc, maka untuk memperoleh data yang mendukung kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini adalah  dengan cara mengumpulkan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan. 
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan jalan membaca, mencatat, mengkaji, serta mempelajari sumber-sumber tertulis. Penulis mengumpulkan data dengan cara mempelajari perundang-undangan, buku-buku, jurnal, data dari internet  yang erat dengan permasalahan yang diteliti.
[bookmark: _Toc519671525]Analisis Data
Analisis data merupakan langkah lanjutan untuk mengolah hasil penelitian menjadi suatu laporan. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan analisis data kualitatif, yaitu data yang berisikan sejumlah penjelasan dan pemahaman mengenai isi dan kualitas isi dari gejala-gejala sosial yang menjadi sasaran atau obyek penelitian.  Dalam analisis kualitatif ini, penulis mempergunakan  penalaran deduksi di mana penyajian data dari bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan bersifat khusus.
[bookmark: _Toc519671526]Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran secara jelas mengenai pokok-pokok pembahasan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
Pendahuluan yang dituangkan dalam Bab I terdiri dari a) latar belakang masalah b) rumusan masalah c) tujuan penelitian d) manfaat penelitian e) Metode Penelitian  f) sistematika Penelitian
Selanjutnya untuk kajian Pustaka dituangkan dalam Bab II ini akan dikemukakan, gambaran umum tentang sejarah singkat latar belakang NU, serta pendapat merokok dari kalangan Ulama’ NU.
Pada Bab III berisi tentang  dikemukakan,gambaran umum tentang sejarah singkat latar belakang Muhammadiyah, serta pendapat merokok dari kalangan Muhammadiyah
Pada Bab IV ini berisi Analisis ini maka akan menimbulkan pemahaman secara lebih jelas dan gamblang serta dapat melihat apa yang melatar belakangi timbulnya persamaan dan perbedaan antara hukum rokok yang dikeluarkan oleh NU dan Muhammadiyah. Dengan begitu sehingga akan membukakan mata masyarakat bahwa perbedaan itu bukan merupakan sesuatu yang salah dan dapat memicu konflik.
Dan pada Bab terakhir yaitu Bab V terdiri dari 2 pokok bahasan yaitu kesimpulan penelitian dan saran kesimpulan tersebut.
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[bookmark: _Toc519671527]BAB II
MEROKOK DALAM PERSPEKTIF NAHDLATUL ULAMA’

1. [bookmark: _Toc519671528]Gambaran Umum Tentang Nahdlatul Ulama’
NU adalah sebuah jam`iyyah diniyyah islamiyyah (organisasi keagamaan keislaman) dan ijtima`iyyah (perkumpulan) yang merupakan wadah para ulama dan para pengikutnya, yang didirikan, antara lain berdasarkan kesadaran bermasyarakat, pada tanggal 16 Rajab 1344 H. bertepatan dengan 31 Januari 1926, bertujuan untuk memelihara, melestarikan dan mengamalkan ajaran Islam Ahl al-Sunnah wa al-Jamā`ah, menciptakan kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa dan ketinggian martabat manusia. Organisasi NU ini berbadan hukum No. 1x. yang dikeluarkan oleh Gouverneur General van Nederlansch-Indie pada tanggal 6 Pebruari 1930.
Organisasi ini sejak berdirinya telah menjadikan paham Ahlussunnah wa al-Jamā`ah sebagai basis teologi (dasar berakidah) dan menganut salah satu dari empat madzhab: Hanafi, Maliki, Syafi`i dan Hanbali sebagai pegangan dalam berfikih.[footnoteRef:19] [19:  http://nusaindah.tripod.com/akibatmerokok.htm] 


NU dalam sejarahnya memang tidak dilahirkan sebagai partai politik tetapi sebagai organisasi keagamaan (jam’iyyah diniyyah). Secara kelembagaan NU harus mengikuti garis Khittah 1926, sebagai organisasi yang mengemban fungsi pendidikan, namun secara individu warga NU memiliki hak-hak politik yang harus disuarakan secara bertanggung jawab. Hak Politik yang dimaksudkan

16
 di antaranya adalah berbasis pada partisipasi warga negara yang menyadari hak dan tanggung jawabnya secara menyeluruh dalam berbagai proses pengambilan keputusan politik secara demokratis, adil dan berwawasan kebangsaan dengan mengedepankan nilai-nilai moral luhur bangsa Indonesia. Hal tersebut sebagaimana diputuskan pada Muktamar ke 28 di Krapyak Jogyakarta.[footnoteRef:20] [20:  http://ahlussunnah.info/2010/01/28/artikel-ke-41-maaf-dilarang-merokok/] 

1. [bookmark: _Toc519671529]Visi dan Misi Nahdlatul Ulama’
a. VISI
Terwujudnya NU  sebagai  jamiyyah diniah ijtimaiyah Ahlussunnah Wal Jama’ah yang mashlahat  bagi umat  menuju   masyarakat   yang  sejahtera, berkeadilan, demokratis dan mandiri.
b. MISI
1) Melaksanakan Dakwah Islamiyah Ahlussunnah wal  Jamaah dalam membimbing umat  menuju masyarakat mutamaddin 
2) Memberdayakan lembaga pendidikan dan pesantren untuk meningkatkan kualitas sumber daya insani  yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta berakhlaq
3) Meningkatkan kualitas kesehatan dan kesejahteraan ekonomi umat
4) Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penegakan hukum yang berkeadilan
5) Menumbuhkembangkan budaya demokrasi yang jujur dan adil
6) Mendorong kemandirian dalam  kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
[bookmark: _Toc519671530]Peran NU dalam Pembangunan Hukum Nasional
NU meskipun bukan sebagai partai politik tetapi memiliki kekuatan politik yang sangat besar, baik secara struktural maupun kultural. Oleh karena itu, NU seharusnya secara konkrit bisa menjadi kelompok penekan (pressure group) yang mewarnai berbagai perubahan kebijakan politik di negeri ini tanpa harus larut dengan warna partai politik manapun. Dalam kerja-kerja advokasi untuk perubahan kebijakan publik, peran kelompok penekan sangat penting. Meskipun NU memiliki kekuatan sosial yang cukup diperhitungkan tetapi NU harus membangun jaringan dengan seluruh kekuatan politik yang ada. Jika perlu NU harus menjadi leading sektor untuk mengawal isu-isu strategis yang berimplikasi pada perubahan kondisi bangsa ke arah yang lebih baik. Posisi NU sebagai kelompok penekan ini tidak harus secara institusi berada di dalam legislatif, eksekutif maupun yudikatif tetapi mendorong kepada lembaga-lembaga tersebut untuk mengeluarkan kebijakan - kebijakan yang berpihak pada kepentingan bangsa.[footnoteRef:21] [21:  Budi, Setiawan utomo, Fiqh Aktual, 2003, Jakarta : Gema Insani,] 

NU ikut berperan dalam pengembangan hukum Islam, baik dalam bentuk teoritis maupun praktis. Hal ini, akibat keberadaan NU sebagai faktor kultural yang mempengaruhi perkembangan hukum Islam. Menurut Muchsin, Hakim Agung MA, RI. perkembangan hukum Islam dipengaruhi oleh tiga faktor: kultural, politik, dan struktural.
Kultur suatu masyarakat tentu akan berpengaruh terhadap semua sistem yang ada dalam masyarakat tersebut. Demikian pula sistem hukum yang berlaku dalam masyarakat tersebut. Sebagai sebuah negara yang berpenduduk mayoritas beragama Islam, tentu saja Hukum Islam tidak lepas dari pergesekan dengan budaya masyarakat setempat, khususnya masyarakat Muslim.
Hukum Islam yang muncul di Indonesia tidak lepas dari dinamika sejarah negara Indonesia sendiri. Jauh sebelum kedatangan penjajah dari Eropa ke Indonesia, perkembangan Islam dengan munculnya lembaga pendidikan agama seperti surau, langgar, madrasah dan pesantren telah memberikan kontribusi pengetahuan sekaligus kultur agamis yang kuat di masyarakat.
Pada saat iti, pusat-pusat pendidikan Islam di atas, merupakan sumber utama informasi dan penyuluhan masyarakat. Di tempat-tempat inilah diajarkan berbagai keilmuan, terutama ilmu agama yang didominasi kajian fiqh (fikih), kajian yang sangat erat dengan permasalahan hukum Islam. Lembaga pendidikan itulah yang merupakan satu-satunya lembaga pendidikan yang bersentuhan langsung dengan seluruh lapisan masyarakat bawah. Masyarakat bawah ini merupakan komunitas yang menjadi sentral berkembangnya sebuah budaya.[footnoteRef:22] [22:  Qordhawi, Yusuf , Fatwa-fatwa Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani, 1995), 98] 

Di dalam masyarakat tersebut tradisi hukum baru di Indonesia diperkenalkan oleh Islam. Islam menawarkan dasar-dasar perilaku sosial baru yang lebih seimbang (sama rata) dengan sebelumnya. Selain itu, ia juga menyumbangkan konsepsi baru hukum untuk Indonesia dan telah mengubah ikatan kesukuan dan kedaerahan menjadi ikatan universal. Hal ini karena hukum Islam bersifat elastis, memperhatikan berbagai segi kehidupan dan tidak memiliki dogma yang rigid (kaku), keras dan memaksa. Pengertian elastis di sini bukan berarti hukum Islam bisa menjustifikasi apa saja tetapi karena keberadaan pranata ijtihad di dalam hukum Islam merupakan suatu jaminan pasti bahwa hukum Islam akan senantiasa bersikap antisipatif terhadap perkembangan sosial. Berdasarkan kerangka filosofis inilah pranata ijtihad dalam perkembangan berikutnya memberikan andil yang sangat besar bagi pembangunan Hukum Islam di Indonesia.[footnoteRef:23] [23:  Yunus,  Muhammad BS, Kitab Rokok “Nikmat dan Mudhrat yang menghalalkan atau mengharamkan” , 2009, kutub] 

Pada perkembangan awal hukum Islam yang mengiringi perjalanan berkembangnya agama Islam di wilayah nusantara, peran sultan atau raja sangat dominan dalam menjadikan hukum Islam menyatu dengan tradisi. Sebab para sultan atau raja menjadikan hukum Islam sebagai hukum resmi kerajaan-kerajaan Islam.
Sebagaimana telah diketahui bahwa di masyarakat Indonesia terdapat organisasi kemasyarakatan (ormas) keagamaan besar yang sudah berurat berakar di masyarakat, yaitu NU, di samping juga Muhammadiyah (organisasi yang didirikan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H/18 November 1912). Karena keduanya telah berurat berakar di masyarakat menjadikan aktivitas atau ritual keagamaan keduanya sebuah ”kultur” yang tidak bisa dilepaskan dari citra ormas itu sendiri. Akibatnya masing-masing anggota kedua ormas tersebut memegang kuat ”kultur” itu. NU mewakili masyarakat pedesaan dan tradisional, sementara Muhammadiyah mewakili masyarakat perkotaan, kawasan industrial dan modern. Keduanya mempunyai kesamaan dalam upaya mengembangkan ajaran Islam, terutama hukum Islam dimensi syariah yang terjadi di masyarakat. Bentuk-bentuk aktifitas atau kegiatan yang dikembangkan oleh NU tersebut sebagai berikut:
a. Pengajaran (ta`līm), baik melalui saluran pendidikan (surau, pesantren, madrasah, dan perguruan tinggi) maupun melalui saluran lain;
b. Keputusan-keputusan (fatwa-fatwa) sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan dari masalah-masalah sosial yang menuntut penyelesaian hukum.
c. Aksi-aksi sosial sebagai perwujudan pelaksanaan hukum Islam dalam kehidupan masyarakat.[footnoteRef:24] [24:  Yunus,  Muhammad BS, Kitab Rokok “Nikmat dan Mudhrat yang menghalalkan atau mengharamkan” , 2009, kutub] 

Keputusan-keputusan hukum (fatwa-fatwa) tersebut di atas dihasilkan oleh NU melalui Lajnah Bahstul Masa’il yang berarti forum institusi pembahasan masalah secara mendalam adalah forum diskusi yang sangat populer di kalangan komunitas pesantren, jauh sebelum NU. Secara terminologi, Bahtsul Masa’il yang sejak tahun 1989 melalui rekomendasi dari Muktamar NU ke-28 di Yogyakarta menjadi bersifat permanen, merupakan sebuah lembaga di dalam Syuriyah NU yang bertugas untuk melakukan penelitian dan pembahasan masalah-masalah keagamaan (Imam Ghazali Said). Lajnah inilah yang senantiasa turut memecahkan problem hukum yang terjadi atau meresahkan masyarakat. Secara umum, fatwa dari Lajnah itu kemudian ditaati oleh anggotanya yang merupakan bagian terbesar dari populasi penduduk Indonesia.
Terkait dengan keputusan-keputusan NU tersebut, keputusan-keputusan pemerintah yang terkait dengan hukum Islam selalu mendapat bahan dari lajnah ini. Karena itu, NU mempunyai peran yang sangat besar dalam bidang pembangunan hukum Islam, bahkan dalam konteks hukum nasional. Setiap kebijakan pemerintah yang terkait dengan hukum Islam dipastikan meminta pertimbangan ahli hukum dari NU. Peran penting NU ini terbukti dalam pemunculan setiap perundang - undangan yang bersentuhan dengan hukum Islam. Sebagai buktinya, di antaranya adalah peran NU dalam membentuk UU Perkawinan. Hampir dua pertiga usulan NU masuk dalam UU ini. Bahkan RUU Perkawinan diselesaikan oleh NU dan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI). Peran NU ini lebih tampak lagi dalam proses pembentukan KHI, yang di kemudian hari memberikan peran signifikan dalam pembentukan UU lainnya yang bermuatan hukum Islam. Proyek KHI sudah dipresentasikan NU pada tahun 1997, melalui sidang Bahtsul Masail yang diselenggarakan sebanyak tiga kali di tiga pondok pesantren di Jawa Timur, yaitu Tambak Beras, Lumajang, dan Sidoarjo. Rumusan tiga kali sidang Bahsul Masail tersebut mencakup jawaban atas 102 pertanyaan berkaitan hukum perkawinan, hukum kewarisan, dan hukum wakaf.[footnoteRef:25] [25:  www.hukum merokok menurut islam] 

Bahan kompilasi itu 90% diambil dari madzhab Syāfi`ī (madzhab yang memadukan antara model ahli hadis dan ahli ra’y) dengan maksud mempermudah pengerjaan para ahli hukum, madzhab yang menjadi rujukan warga nahdhiyyin dalam mengambil keputusan hukum.
[bookmark: _Toc519671531]Tinjauan Hukum Merokok Menurut  Nahdhatul Ulama (NU)
Hukum merokok dari sebagian Ulama’ NU makruh, NU menyadari bahwa kebiasaan merokok baru dikenal di dunia islam semenjak abad XI hijriah.baik secara kolektif maupun pribadi. Disebabkan tidak ada dalil dalam al-qur’an dan hadis yang secara khusus menjelaskan hukum merokok maka perbedaan hukummerokok pun tidak dapat dihindarkan. Hukum merokok berkutat pada perbedaan haram, mubah dan makruh.[footnoteRef:26] [26: KH Muhyidin Abdusshomad, Hujjah NU Akidah-Amaliah-Tradisi, (Surabaya: Khalista,  2008). 67] 

Membaca artikel yg ditulis KH Arwani Faishal disitus resmi NU berjudul Basthul Masail tentang hukum merokok tidak didapatkan keterangan yang secara tegas bahwa merokok hukumnya ini atau itu mubah, haram atau makruh KH Arwani, wakil ketua Bahtsuhl Masai ini mencoba memandang dari berbagai perspektif tentang fatwa fatwa seputar hukum rokok. Tidak secara tegas memilih pendapat yang lebih kuat. Ia menyatakan bahwa pengharaman merokok pasti akan dapat penolakan dari orang orang yang tidak sepaham. Ia menulis
Seandainya muncul fatwa, bahwa korupsi itu hukumnya haram berat karena tidak termasuk sirqoh,(pencuria) maka semua orang akan sependapat temasu koruptor itu sendiri akan tetapi persoalannya akan lain ketika merokok itu dihukumi haram, akan muncul pro dari pihak tertentu dan muncul pula kontra serta penolakan dari pihak pihak yang tidak sepaham, dalam tinjauan fiqih terdapat beberapa kemungkinan pendapat dengan berbagai argument yang bertolak belaka”

Memang terdapat nash dalam Al-qur’an dan Sunnah yang melarang manusia untuk berbuat kerusakan, kemudharata dan kenafsadatan, Namun begitu dalil memiliki sifat yang umum sehingga sangat niscaya Ulama’ menafsirkan berbeda beda. Dalam surat Al-Baqoroh Allah berfirman :
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”.[footnoteRef:27] [27: Al-qur’an surat al-baqoroh] 


Dalam hadis juga disebutkan,Dari Ibnu Abbas ra Rosulullah Bersabda; 
Tidak boleh berbuat kemudorotan pada diri dendiri dan tidak bole membuat kemudorotan kepada orang lain (HR Ibnu Majjah)


Para Ulama fiqh dan Ulama NU memang telah sepakat bahwa segala sesuatu yang membawa kepada kemudlaratan adalah haram, namun demikian jika mmuncul pertanyaan apakah rokok membawa kemudlaratan? Apakah rokok tidak memiliki manfaat? Akan selalu berada di satu jawaban dengan yang lainnya. Lain lagi jika seandainya semua sepakat. Bahwa rokok tidak membawa mudarat atau membawa mudarat tetapi relative kecil, maka semua sepakat dedngan hukum mubah atau makruh. Demikian pulaseandainya semua sepakat bahwa merokok membawa mudarat besar maka akan sepakat pula dengan hukum haram,
KH Arwani Faishal selanjutnya membagi pendapat rokok menjadi tiga macam yaitu;
a. Hukum merokok adalah mubah atau boleh karena rokok dipandang tidak membawa mudarat. Secara tegas dapat dinyatakan, bahwa hakikat rokok bukanlah benda yang memabukkan
b. Hukum merokok adalah makruh karena rokok membawa mudarat relatif kecil yang tidak signifikan untuk dijadikan dasar hukum haram.
c. Hukum merokok adalah haram karena rokok secara mutlak dipandang membawa banyak mudarat. Berdasarkan informasi mengenai hasil penelitian medis, bahwa rokok dapat menyebabkan berbagai macam penyakit dalam, seperti kanker, paru-paru, jantung dan lainnya setelah sekian lama membiasakannya
Tiga pendapat di atas dapat berlaku secara general, dalam arti mubah, makruh dan haram itu bagi siapa pun orangnya.  Namun bisa jadi tiga macam hukum tersebut berlaku secara personal, dengan pengertian setiap person akan terkena hukum yang berbeda sesuai dengan apa yang diakibatkannya, baik terkait kondisi personnya atau kuantitas yang dikonsumsinya.[footnoteRef:28] [28: PP Rabithah Ma’hadil Islamiyah, Masalah Keagamaan: Hasil Muktamar dan Monas Ulama Nahdlatul Ulama (Surabaya: Dinamika Press, 1977).109] 

Tiga macam hukum merokok tersebut, baik bersifat general maupun personal terangkum dalam paparan panjang 'Abdur Rahman ibn Muhammad ibn Husain ibn 'Umar Ba'alawiy di dalam Bughyatul Mustarsyidin.
“Tidak ada hadits mengenai tembakau dan tidak ada atsar (ucapan dan tindakan) dari seorang pun di antara para shahabat Nabi SAW. Jelasnya, jika terdapat unsur-unsur yang membawa mudarat bagi seseorang pada akal atau badannya, maka hukumnya adalah haram sebagaimana madu itu haram bagi orang yang sedang sakit demam, dan lumpur itu haram bila membawa mudarat bagi seseorang.[footnoteRef:29]  Namun kadangkalah terdapat unsur-unsur yang mubah tetapi berubah menjadi sunnah sebagaimana bila sesuatu yang mubah itu dimaksudkan untuk pengobatan berdasarkan keterangan terpercaya atau pengalaman dirinya bahwa sesuatu itu dapat menjadi obat untuk penyakit yang diderita sebagaimana berobat dengan benda najis selain khamr. Sekiranya terbebas dari unsur-unsur haram dan mubah, maka hukumnya makruh karena bila terdapat unsur-unsur yang bertolak belakang dengan unsur-unsur haram itu dapat difahami makruh hukumnya.” [29:  H. Sulaiman Fadli dan Muhammad Subhan, S.Sos, Antologi NU, sejarah Istilah Amalia (Surabaya:Uswah, Khalista, 2007).188] 


Senada dengan sepotong paparan di atas, apa yang telah diuraikan oleh Mahmud Syaltut di dalamAl-Fatawa sebagaimana dikutip  KH Arwani Faishal, yang artinya sebagai berikut:
Tentang tembakau. sebagian ulama menghukumi halal karena memandang bahwasanya tembakau tidaklah memabukkan, dan hakikatnya bukanlah benda yang memabukkan, di samping itu juga tidak membawa mudarat bagi setiap orang yang menkonsumsi. Pada dasarnya semisal tembakau adalah halal, tetapi bisa jadi haram bagi orang yang memungkinkan terkena mudarat dan dampak negatifnya. Sedangkan sebagian ulama' lainnya menghukumi haram atau makruh karena memandang tembakau dapat mengurangi kesehatan, nafsu makan, dan menyebabkan organ-organ penting terjadi infeksi serta kurang stabil.
Demikian pula apa yang telah dijelaskan oleh sebagaimana dikutip  KH Arwani Faisal, yang artinya sebagai berikut:
Masalah kopi dan rokok; penyusun kitab Al-'Ubab dari madzhab Asy-Syafi'i ditanya mengenai kopi, lalu ia menjawab: (Kopi itu sarana) hukum, setiap sarana itu sesuai dengan tujuannya. Jika sarana itu dimaksudkan untuk ibadah maka menjadi ibadah, untuk yang mubah maka menjadi mubah, untuk yang makruh maka menjadi makruh, atau haram maka menjadi haram. Hal ini dikuatkan oleh sebagian ulama' dari madzhab Hambali terkait penetapan tingkatan hukum ini. Syaikh Mar'i ibn Yusuf dari madzhab Hambali, penyusun kitab Ghayah al-Muntaha mengatakan : Jawaban tersebut mengarah pada rokok dan kopi itu hukumnya mubah, tetapi bagi orang yang santun lebih utama meninggalkan keduanya.[footnoteRef:30] [30: Prof Dr Wahbah Az-Zuhailiy di dalam Al-Fiqh al-Islamiy wa AdillatuhCet. III, Jilid 6, (Surabaya: 2009), 166.] 


Sebagaimana sudah kita ketahui, banyak di antara Ulama atau Kiai NU yang merupakan perokok. Dan sebagian besar dari Ulama NU mengatakan bahwa merokok hukumnya adalah makruh. Perbedaan pendapat NU dan Muhammadiyah dalam masalah hukum merokok ini dikarenakan penetapan ‘illah atau alasan hukum yang berbeda.
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Jika Muhammadiyah berpendapat bahwa kebiasaan merokok sangat membahayakan kesehatan bagi perokok dan orang di sekitarnya, karena racun yang dikandung dalam sebatang rokok sangat banyak dan berbahaya. Maka, yang dipersoalkan oleh Ulama NU adalah, bahwa informasi (bukan bukti) mengenai hasil penelitian medis tentang rokok adalah sangat detail sehingga sekecil apa pun kemadharatan dalam hisapan tembakau menjadi terkesan lebih besar.
KH Arwani Faishal mengatakan, apabila karakter penelitian medis semacam itu kurang dicermati, kemudaratan merokok akan cenderung dipahami jauh lebih besar dari apa yang sebenarnya. Selanjutnya, kemudaratan yang sebenarnya kecil dan terkesan jauh lebih besar itu (hanya dalam bayangan) dijadikan dasar untuk menetapkan hukum haram. Padahal, kemudaratan yang relatif kecil itu seharusnya dijadikan dasar untuk menetapkan hukum makruh. Demikian halnya dalam menetapkan hukum merokok. NU menganggap rokok memiliki kemudharatan yang kecil yang belum cukup untuk dijadikan dasar hukum pengharaman.[footnoteRef:31] [31:  www.hukum merokok menurut islam] 

Jika merokok haram, lalu bagaimana dengan makanan-makanan yang mengandung bahan kimia berbahaya, apakah juga haram? Kita tahu, banyak makanan dan minuman yang dinyatakan halal, ternyata secara medis dipandang tidak steril untuk dikonsumsi. Mungkinkah setiap makanan dan minuman yang dinyatakan tidak steril itu kemudian dihukumi haram, ataukah harus dicermati seberapa besar kemudaratannya, kemudian ditentukan mubah, makruh ataukah haram hukumnya.
"Sepertinya tidak dan belum akan ada perubahan, hukumnya (rokok) tetap makruh," ujar Ketua PB NU Masdar Farid Mas'udi, menjelang Muktamar NU ke-32 di Makasar 22-27 Maret 2010. Sementara itu, sebagaimana dilansir NU Online, KH Saefuddin Amsir, ketua pimpinan sidang Komisi Diniyyah Waqiyyah menyatakan tidak perlunya peninjauan kembali terhadap hukum merokok karena tidak ada illat  (alasan) baru yang menyebabkan perubahan hukum.
Mengutip kaidah fiqih, ia menyatakan bahwa hukum itu berubah sesuai dengan perubahan alasan. Demikian juga berlaku pada hukum merokok.[footnoteRef:32] [32:  PP Rabithah Ma’hadil Islamiyah, Masalah Kegamaan: Hasil Muktamar dan Munas UlamaNahdhatul Ulama, Dinamika Press, Surabaya: 1977.] 

Sementara itu menurut sekretaris komisi Bathsul Masail Diniyah Waqiiyah H M. Cholil Nafis merokok tetap dihukumkan makruh, karena hal ini tidak berakibat atau membahayakan secara langsung, juga tidak memabukkan apalagi mematikan.
Tidak ditinjau ulangnya hukum makruh merokok yang ditetapkan NU bukan berarti NU menganggap remeh persoalan tentang bahaya rokok. Tapi, lebih karena selain masayikh NU sudah memfatwakan seperti itu, juga ada faktor sosial lain yang melatarbelakangi, demikian Masdar Mas’udi menjelaskan. Dan NU tentu saja sepakat dengan menggalakkan kampanye tentang bahaya merokok di Indonesia.

[bookmark: _Toc519671532]BAB III
MEROKOK DALAM PERSPEKTIF MUHAMMADIYAH

1. [bookmark: _Toc519671533]Gambaran Umum Muhammadiyah
Organisasi Muhammadiyah didirikan oleh Muhammad Darwisy atau yang lebih dikenal dengan K.H. Ahmad Dahlan di Kauman, Yogyakarta pada tanggal 08 Dzulhijjah 1330 H/ 18 November 1912 sebagai tanggapan terhadap berbagai saran dari sahabat dan murid-muridnya untuk mendirikan sebuah lembaga yang bersifat permanen.
Secara umum faktor pendorong kelahiran Muhammadiyah bermula dari beberapa kegelisahan dan keprihatinan sosial religius dan moral. Kegelisahan sosial ini terjadi disebabkan oleh suasana kebodohan, kemiskinan, dan keterbelakangan umat. Kegelisahan religius muncul karena melihat praktek keagamaan yang mekanistik tanpa terlihat kaitannya dengan perilaku sosial dan positif di samping syarat dengan tahayul, Sedangkan kegelisahan moral disebabkan oleh kaburnya batas antara baik dan buruk,serta pantas dan tidak pantas.[footnoteRef:33] [33:  Muhammad Syarif Hidayat, Konsep Matla’ Fi Wilayah Al-Hukmi Muhammadiyah Dalam Penentuan Awal Bulan Kamariyah, (Skripsi Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Walisongo,Semarang, 2011), 37. Diunduh dari http.eprints.walisongo.ac.id pada tanggal 14 Mei 2018.] 


Sebagai sebuah organisasi yang berasaskan Islam, tujuan Muhammadiyah yang paling penting adalah untuk menyebarkan ajaran Islam, 
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baik melalui pendidikan maupun kegiatan sosial lainnya. Selain itu meluruskan keyakinan yang menyimpang serta menghapuskan perbuatan yang dianggap oleh Muhammadiyah sebagai bid`ah. Organisasi ini juga memunculkan praktek-praktek ibadah yang hampir-hampir belum pernah dikenal sebelumnya oleh masyarakat, seperti shalat hari raya di lapangan, mengkoordinir pembagian zakat dan sebagainya.[footnoteRef:34]Untuk mencapai tujuan-tujuan dari organisasi ini, Muhammadiyah bermaksud untuk mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, mengadakan rapat-rapat dan tabligh di mana dibicarakan masalah-masalah Islam, mendirikan lembaga wakaf dan masjid-masjid serta menerbitkan buku-buku, brosur-brosur, surat-surat kabar dan majalah-majalah.[footnoteRef:35]  [34: Arbiya Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh Suatu studi perbandingan,(Jakarta: Bulan Bintang, 1989), cet. Ke I, . 16]  [35:  Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, Cet VIII, 1996), 86.] 

Setelah Muhammadiyah berdiri, selanjutnya pada tanggal 20 Desember 1912 K.H. Ahmad Dahlan mengajukan permohonan kepada pemerintah Hindia Belanda untuk mendapatkan badan hukum  (Red The spersoom) bagi  Muhammadiyah, namun permohonan itu baru dikabulkan pada tahun 1914 dengan Surat Ketetapan Pemerintah No. 18 tanggal 22 Agustus 1914, izin ini hanya berlaku untuk daerah Yogyakarta dan organisasi ini hanya boleh bergerak di daerah Yogyakarta pula. Untuk menyiasati Pembatasan tersebut, K.H. Ahmad Dahlan menganjurkan agar cabang Muhammadiyah di luar Yogyakarta berdiri dengan menggunakan nama lain, seperti Nurul Islam di Pekalongan, Al-Munir di Makassar, Ahmadiyah di Garut, dan perkumpulan SATF (Shiddiq, Amanah, Tabligh, Fathonah) di Surakarta. 
Daerah operasi organisasi Muhammadiyah mulai berkembang pada tahun 1917 setelah Budi Utomo28 mengadakan kongres di Yogyakarta. K.H. Ahmad Dahlan sebagai tuan rumah mampu mempesona peserta kongres melalui pidatonya, dalam kongres itu banyak permintaan untuk mendirikan cabang Muhammadiyah di Jawa, pengurus Muhammadiyah menyikapinya dengan menerima permintaan dari beberapa daerah untuk mendirikan cabang-cabangnya. Untuk mencapai maksud ini, anggaran dasar dari organisasi Muhammadiyah yang membatasi diri hanya pada kegiatan-kegiatan di Yogyakarta saja, haruslah lebih dahulu diubah. Ini dilakukan pada tahun 1920 ketika wilayah operasi Muhammadiyah sudah meliputi seluruh pulau Jawa dan pada tahun berikutnya (1921), Muhammadiyah mulai berkembang ke seluruh wilayah Indonesia. 
Sejak saat itu, Muhammadiyah mulai menampakkan pengaruh yang cukup kuat di Indonesia. Sebagai sebuah organisasi kemasyarakatan, Muhammadiyah tidak hanya menangani masalah-masalah pendidikan saja, tetapi juga melayani berbagai usaha pelayanan masyarakat seperti kesehatan, pemberian hukum (fatwa), panti asuhan, penyuluhan dan lain-lain. Ini terbukti dengan berdirinya banyak sekolah, rumah sakit, masjid, rumah yatim, rumah miskin, rumah jompo dan lain sebagainya yang diprakarsai oleh Muhammadiyah. Selain itu, di dalam keorganisasian Muhammadiyah sendiri, banyak pula berdiri majelis, lembaga serta organisasi otonom yang menangani masalah-masalah keagamaan dan sosial kemasyarakatan.
1. [bookmark: _Toc519671534]Visi dan Misi Muhammadiyah
a. Visi Muhammadiyah
Adapun visi Muhammadiyah adalah tertatanya manajemen dan jaringan guna meningkatkan efektifitas kinerja Majelis menuju gerakan tarjih dan tajdid yang lebih maju, profesional, modern, dan otoritatif sebagai landasan yang kokoh bagi peningkatan kualitas Persyarikatan dan amal usaha.
b. Misi Muhammadiyah
1) Mewujudkan landasan kerja Majelis yang mampu memberikan ruang gerak yang dinamis dan berwawasan ke depan. 
2) Revitalisasi peran dan fungsi seluruh sumber daya majelis.
3) Mendorong lahirnya ulama tarjih yang terorganisasi dalam sebuah institusi yang lebih memadai.	
4) Membangun model jaringan kemitraan yang mendukung terwujudnya gerakan tarjih dan tajdid yang lebih maju, profesional, modern, dan otoritatif.
5) Menyelenggarakan kajian terhadap norma-norma Islam guna mendapatkan kemurniannya, dan menemukan substansinya agar didapatkan pemahaman baru sesuai dengan dinamika perkembangan zaman.
6) Menggali dan mengembangkan nilai-nilai Islam, serta menyebarluaskannya melalui berbagai sarana publikasi.[footnoteRef:36] [36:  Muhammad Yusuf Amin Nugroho, Fiqh al-Ikhtilaf: NU-Muhammadiyah, (Wonosobo: E-Book Free, 2012), 25.] 

[bookmark: _Toc519671535]Metode Istinbath Hukum Muhammadiyah
Untuk menekuni masalah-masalah agama Islam secara khusus, Muhammadiyah membentuk satu badan yang bernama majelis Tarjih dan Tajdid.[footnoteRef:37] yang pada awalnya dibentuk dalam kongres Muhammadiyah ke-16 di Pekalongan pada tahun 1927 dengan nama Majelis Tarjih, karena memang pada tahap-tahap awal, tugas majelis ini hanyalah sekedar memilih-milih antara beberapa pendapat yang ada dalam khazanah pemikiran Islam yang dipandang memiliki dasar paling kuat, ini dikenal dengan metode tarjih. Hal ini disebabkan karena Muhammadiyah sendiri tidaklah menganut suatu mazhab tertentu, khususnya empat mazhab yang terkenal di kalangan umat Islam (Hanafi, Maliki Syafi`i dan Hambali).  [37:  Majelis Tarjih dan Tajdid adalah lembaga ijtihad jama‘i (organisatoris) di lingkungan Muhammadiyah yang anggotanya terdiri dari orang-orang yang memiliki kompetensi ushuliyyah dan ilmiah dalam bidangnya masing-masing. Lihat Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah N0 : 17/ SK- PP/ II-A/ 1.A/2001 Tentang Tanfidz Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih XXIV, (Yogyakarta, 2001). Lihat juga Alijani al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), cet.4,  57.] 

Selanjutnya, perkembangan masyarakat menyebabkan jumlah persoalan yang dihadapi semakin banyak dan kompleks, sehingga jawaban terhadap persoalan-persoalan itu tidak selalu ditemukan dalam khazanah kuat, ini dikenal dengan metode tarjih.[footnoteRef:38] Hal ini disebabkan karena Muhammadiyah sendiri tidaklah menganut suatu mazhab tertentu, khususnya empat mazhab yang terkenal di kalangan umat Islam (Hanafi, Maliki Syafi`i dan Hambali). Selanjutnya, perkembangan masyarakat menyebabkan jumlah persoalan yang dihadapi semakin banyak dan kompleks, sehingga jawaban terhadap persoalan-persoalan itu tidak selalu ditemukan dalam khazanah pemikiran Islam klasik, maka konsep tarjih Muhammadiyah mengalami perluasan kepada usaha-usaha mencari ketentuan hukum bagi masalah-masalah baru yang belum pernah diriwayatkan oleh ulama sebelumnya44. Usaha-usaha tersebut dalam kalangan ulama ushul fiqh lebih dikenal dengan Ijtihad.[footnoteRef:39]  [38:  Tim Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Loc.cit. Lihat Juga Tim Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tanya-Jawab Agama 3, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2004),  226]  [39:  Ijtihad ialah mencurahkan segenap kemampuan untuk menghasilkan hukum syara` dari dalil-dalil syara` secara terperinci. Lihat Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul al-Fiqhi, (Kairo: Dar al-Qalam,1978), 216] 

[bookmark: _Toc519671536]Tinjauan Hukum Merokok Menurut Muhammadiyah
Hukum Islam (fiqh), sebagaimana kita ketahui bersama,  dapat berubah tergantung dengan situasi dan kondisi di mana hukum itu diterapkan. Demikian halnya dengan fatwa yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah tentang hukum merokok.  Bahwa pada tahun 2005 Majelis Tarjih dan Tajdid memfatwakan mubah dikarenakan belum cukupnya data-data dan informasi yang diterima oleh para perumus fatwa. Dan setelah dilakukan kembali beberapa kajian dengan mengundang para ahli kesehatan, demografi dan sosiolog maka Majlis Tarjih dan Tajdid merubah fatwa bahwa merokok mubah menjadi haram. Dengan dikeluarkan fatwa baru ini, maka fatwa sebelumnya tentang merokok adalah mubah dinyatakan tidak berlaku.
Dalam amar fatwa haram rokok yang dikeluarkan Muhammadiyah disebutkan bahwa:
Wajib hukumnya mengupayakan pemeliharaan dan peningkatan derajat kesehatan masyarakat setinggi-tingginya dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi terwujudnya suatu kondisi hidup sehat yang merupakan hak setiap orang dan merupakan bagian dari tujuan syariah (maqâshid asy-syarî’ah).[footnoteRef:40] [40:  Abdul Munir Mulkhan, Masalah-Masalah Teologi dan Fiqh dalam Tarjih Muhammadiyah, (Roykhan, Yogyakarta: 2005), 20.] 


Adapun dalil atau dasar diharamkannya rokok, adalah:
Pertama, 
Bahwa merokok termasuk kategori perbuatan melakukan khabâ’its yang dilarang dalam Islam, sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an,
ٱلَّذِينَ يَتَّبِعُونَ ٱلرَّسُولَ ٱلنَّبِيَّ ٱلۡأُمِّيَّ ٱلَّذِي يَجِدُونَهُۥ مَكۡتُوبًا عِندَهُمۡ فِي ٱلتَّوۡرَىٰةِ وَٱلۡإِنجِيلِ يَأۡمُرُهُم بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَيَنۡهَىٰهُمۡ عَنِ ٱلۡمُنكَرِ وَيُحِلُّ لَهُمُ ٱلطَّيِّبَٰتِ وَيُحَرِّمُ عَلَيۡهِمُ ٱلۡخَبَٰٓئِثَ وَيَضَعُ عَنۡهُمۡ إِصۡرَهُمۡ وَٱلۡأَغۡلَٰلَ ٱلَّتِي كَانَتۡ عَلَيۡهِمۡۚ فَٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ بِهِۦ وَعَزَّرُوهُ وَنَصَرُوهُ وَٱتَّبَعُواْ ٱلنُّورَ ٱلَّذِيٓ أُنزِلَ مَعَهُۥٓ أُوْلَٰٓئِكَ هُمُ ٱلۡمُفۡلِحُونَ ١٥٧
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang yang beruntung. (al-A'raf: 157)”[footnoteRef:41] [41:  Al-qur’an Surat Al-A’raf 157] 

Kedua,
 Agama Islam (syariah) melarang menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan dan perbuatan bunuh diri. Pendekatan yang digunakan oleh Majlis tarjih dan tajdid Muhammadiyah dalam menetapkan hukum merokok adalah dengan melihat akibat yang nampak ditimbulkan oleh kebiasaan tersebut.
Dalam tanya jawab, berkaitan dengan fatwa haram merokok dari Muhammadiyah, sebagaimana dimuat dalam Muhammadiyah Online, bahwa rokok ditengarai sebagai produk berbahaya dan adiktif serta mengandung 4000 zat kimia, di antara zat kimia tersebut berdasarkan penelitian terbaru, menyebutkan bahwa terdapat 200-an racun yang berbahaya yang dalam sebatang rokok.  Sementara itu Badan Kesehatan Dunia WHO menyebutkan bahwa di Amerika, sekitar 346 ribu orang meninggal tiap tahun dikarenakan rokok. Dan tidak kurang dari 90% dari 660 orang yang terkena penyakit kanker di salah satu rumah sakit Sanghai Cina adalah disebabkan rokok.[footnoteRef:42] [42:  Majalah Suara Muhammadiyah] 

Juga terdapat penelitian yang menyebutkan bahwa 20 batang rokok per-hari akan menyebabkan berkurangnya 15% hemoglobin, yakni zat asasi pembentuk darah merah. 
Racun utama pada rokok adalah tar, nikotin dan karbon monoksida. Tar adalah substansi hidrokarbon yang bersifat lengket dan menempel pada paru-paru. Nikotin adalah zat adiktif yang mempengaruhi syaraf dan peredaran darah. Zat ini bersifat karsinogen dan mampu memicu kanker paru-paru yang mematikan. Karbon monoksida adalah zat yang mengikat hemoglobin dalam darah, membuat darah tidak mampu mengikat oksigen.
Efek racun pada rokok ini membuat pengisap asap rokok mengalami resiko14 kali lebih bersar terkena kanker paru-paru, mulut, dan tenggorokan dari pada mereka yang tidak menghisapnya.
Penghisap rokok, berdasarkan penelitian, juga punya kemungkinan 4 kali lebih besar untuk terkena kanker esophagus dari mereka yang tidak menghisapnya.
Penghisap rokok juga beresiko 2 kali lebih besar terkena serangan jantung dari pada mereka yang tidak menghisapnya.
Rokok juga meningkatkan resiko kefatalan bagi penderita pneumonia dan gagal jantung serta tekanan darah tinggi.  Menggunakan rokok dengan kadar nikotin rendah tidak akan membantu, karena untuk mengikuti kebutuhan akan zat adiktif itu, perokok cenderung menyedot asap rokok secara lebih keras, lebih dalam, dan lebih lama.
Apa yang penulis deretkan di atas dijadikan dasar utama Muhammadiyah dalam menetapkan fatwa haramnya merokok, yang intinya adalah karena “merokok memiliki madharat yang sangat besar.”Karena madharatnya dianggap sangat besar, maka merokok merupakan perbuatan yang mengandung unsur menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan dan bahkan merupakan perbuatan bunuh diri secara perlahan sehingga itu bertentangan dengan larangan Alquran,
إِنَّ ٱلَّذِينَ يَكۡتُمُونَ مَآ أَنزَلۡنَا مِنَ ٱلۡبَيِّنَٰتِ وَٱلۡهُدَىٰ مِنۢ بَعۡدِ مَا بَيَّنَّٰهُ لِلنَّاسِ فِي ٱلۡكِتَٰبِ أُوْلَٰٓئِكَ يَلۡعَنُهُمُ ٱللَّهُ وَيَلۡعَنُهُمُ ٱللَّٰعِنُونَ ١٥٩ 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang Telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah kami menerangkannya kepada manusia dalam Al kitab, mereka itu dila'nati Allah dan dila'nati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat mela'nati”. (Q.S. Albaqarah: 159)[footnoteRef:43] [43:  Al-Qur’an, Surat Al-Baqoroh: 159] 


Juga di surat an-Nisa, yang
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لَا تَأۡكُلُوٓاْ أَمۡوَٰلَكُم بَيۡنَكُم بِٱلۡبَٰطِلِ إِلَّآ أَن تَكُونَ تِجَٰرَةً عَن تَرَاضٖ مِّنكُمۡۚ وَلَا تَقۡتُلُوٓاْ أَنفُسَكُمۡۚ إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ بِكُمۡ رَحِيمٗا ٢٩ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S. Annisa: 29)[footnoteRef:44] [44:  Al-Qur’an, Surat An-Nisa: 29] 


Ketiga,
Merokok tergolong perbuatan mubazir, dan ini jelas dilarang dalam Islam. selain merugikan kesehatan, merokok juga meningkatkan angka kemiskinan, demikian menurut Muhammadiyah. Dari data yang diperoleh keluarga termiskin justru mempunyai prevalensi merokok lebih tinggi daripada kelompok pendapatan terkaya.  Angka-angka SUSENAS 2006 mencatat bahwa pengeluaran keluarga termiskin untuk membeli rokok mencapai 11,9%, sementara keluarga terkaya pengeluaran rokoknya hanya 6,8%. Fakta ini memperlihatkan bahwa rokok pada keluarga miskin perokok menggeser kebutuhan makanan bergizi esensial bagi pertumbuhan balita.
Dengan demikian berarti merokok melakukan perbuatan mubazir (pemborosan) yang dilarang dalam al-Qur’an, artinya:
وَءَاتِ ذَا ٱلۡقُرۡبَىٰ حَقَّهُۥ وَٱلۡمِسۡكِينَ وَٱبۡنَ ٱلسَّبِيلِ وَلَا تُبَذِّرۡ تَبۡذِيرًا ٢٦ إِنَّ ٱلۡمُبَذِّرِينَ كَانُوٓاْ إِخۡوَٰنَ ٱلشَّيَٰطِينِۖ وَكَانَ ٱلشَّيۡطَٰنُ لِرَبِّهِۦ كَفُورٗا ٢٧ 

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.  Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya".  (QS. Al-Israa’: 26-27)[footnoteRef:45] [45:  Al-Qur’an, Surat Al-Isra’ 26-27] 


Keempat,
Merokok tidak hanya berdampak buruk bagi diri si perokok, tetapi juga bagi anggota keluarga, dan orang-orang disekitar si perokok. Dan Islam telah melarang menimbulkan mudarat atau bahaya pada diri sendiri dan pada orang, sebagaimana disebutkan dalam hadis yang artinya:
 Tidak ada bahaya terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain (HR. Ibn Majjah, Ahmad, dan Malik).
Kelima, 
Perbuatan merokok oleh Muhammadiyah juga dikategorikan sebagai perbuatan yang melemahkan sehingga bertentangan dengan hadis Nabi saw yang melarang setiap perkara yang memabukkan dan melemahkan, sebagaimana hadis riwayat Ibn Majah, Ahmad, dan Malik yang artinya:
“Dari Ummi Salamah bahwa Rasulullah saw melarang setiap yang memabukkan dan setiap yang melemahkan”. (HR Ahmad dan Abu Dawud)
Merokok bertentangan dengan unsur-unsur tujuan syariah (maqâshid asy-syarî’ah) yaitu 
a. perlindungan agama (hifzh ad-dîn), 
b. perlindungan jiwa/raga (hifzh an-nafs),
c. perlindungan akal (hifzh al-aql), 
d. perlindungan keluarga (hifzh an-nasl), dan 
e. perlindungan harta (hifzh al-mâl).
Bahwa Agama Islam (syariah) mempunyai tujuan (maqa’id asy-syari’ah) untuk mewujudkan kemaslahatan hidup manusia. Perlindungan terhadap agama dilakukan dengan peningkatan ketakwaan melalui pembinaan hubungan vertikal kepada Allah SWT dan hubungan horizontal kepada sesama dan kepada alam lingkungan dengan mematuhi berbagai norma dan petunjuk syariah tentang bagaimana berbuat baik terhadap Allah, manusia dan alam lingkungan. Perlindungan terhadap jiwa/raga diwujudkan melalui upaya mempertahankan suatu standar hidup yang sehat secara jasmani dan rohani serta menghindarkan semua faktor yang dapat membahayakan dan merusak manusia secara fisik dan psikis, termasuk menghindari perbuatan yang berakibat bunuh diri walaupun secara perlahan dan perbuatan menjatuhkan diri kepada kebinasaan yang dilarang di dalam al- Quran. 
Perlindungan terhadap akal dilakukan dengan upaya antara lain membangun manusia yang cerdas termasuk mengupayakan pendidikan yang terbaik dan menghindari segala hal yang bertentangan dengan upaya pencerdasan manusia. Perlindungan terhadap keluarga diwujudkan antara lain melalui upaya penciptaan suasana hidup keluarga yang sakinah dan penciptaan kehidupan yang sehat termasuk dan terutama bagi anak-anak yang merupakan tunas bangsa dan umat.[footnoteRef:46] Perlindungan terhadap harta diwujudkan antara lain melalui pemeliharaan dan pengembangan harta kekayaan materiil yang penting dalam rangka menunjang kehidupan ekonomi yang sejahtera dan oleh karena itu dilarang berbuat mubazir dan menghamburkan harta untuk hal-hal yang tidak berguna dan bahkan merusak diri manusia sendiri. [46:  PP. Muhammadiyah, Himpunan Putusan Majelis Tarjih Muhammadiyah, Persatuan, Yogyakarta, 1974] 

Namun demikian, perlu juga disebutkan bahwa fatwa haram merokok dari Muhammadiyah tersebut ditetapkan dengan mengingat prinsip at-tadriij (berangsur), at-taisiir (kemudahan), dan ‘adam al-kharaj (tidak mempersulit). Artinya, mereka yang telah terlanjur menjadi perokok wajib melakukan upaya dan berusaha sesuai dengan kemampuannya untuk berhenti dari kebiasaan merokok dengan mengingat al-Qur’an, artinya: “Allah tidak akan membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya; ia akan mendapat hasil yang ia usahakan dan memikul akibat perbuatan yang ia lakukan”. (QS. Al-Baqarah: 286)[footnoteRef:47] [47:  Al-Qur’an: Surat Al-BAqoroh289] 

Selain itu, upaya yang dilakukan oleh para perokok untuk berusaha menghentikan kebiasaan merokok fatwa tersebut juga merkomendasikan kepada pusat-pusat kesehatan di lingkungan Muhammadiyah untuk mengupayakan adanya fasilitas dalam memberikan terapi guna membantu orang yang berupaya berhenti merokok.
Sementara bagi mereka yang belum atau tidak merokok wajib menghindarkan diri dan keluarganya dari percobaan merokok, sesuai dengan firman Allah, yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api... “(Q.S. At-Tamrin: 6)
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[bookmark: _Toc519671537]BAB IV
ANALISIS HUKUM MEROKOK DALAM PERSPEKTIF NU
DAN MUHAMMADIYAH

1. [bookmark: _Toc519671538]Pendapat Nahdlatul Ulama’ Tentang Hukum Rokok
Mayoritas ulama‟ NU berpendapat bahwa rokok memiliki hukum makruh, karena rokok bukan sesuatu yang berhukum haram. Makruh pada rokok dikarenakan rokok memiliki madharat yang dapat timbul ketika rokok tersebut dikonsumsi, akan tetapi rokok juga memiliki manfaat yang sulit dijelaskan oleh perokok aktif itu sendiri. Sehingga ulama‟ NU mengambil jalan tengah bahwa rokok memiliki hukum makruh. Ulama‟ NU mengambil hukum makruh mengambil dari kitab-kitab fiqih ulama‟ terdahulu.

Hukum makruh adalah sesuatu yang apabila dilakukan tidak berdosa dan apabila ditinggalkan maka akan mendapat pahala. Makruh merupakan suatu hukum yang lebih mendekati pada haram. Sesuatu yang memiliki hukum makruh sebaiknya ditinggalkan. Makruh sendiri memiliki dua bagian,  yaitu makruh tahrim dan makruh tanzih. Makruh tahrim  adalah perkara yang dilarang oleh syariah dengan larangan yang pasti (haram) dengan dasar dalil yang dzanni (praduga). Sedangkan makruh tanzih adalah perkara yang dituntut untuk ditinggalkan tapi dengan perintah yang tidak tegas atau kurang tegas.
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Makruh dalam hukum rokok di sini tergolong pada makruh tanzih, yaitu makruh yang disuruh meninggalkan akan tetapi tidak secara tegas. Karena melihat dari dampak yang diakibatkan oleh rokok sangatlah merugikan tubuh, meskipun dampak yang dirasa tidak langsung melainkan jangka panjang. Hukum makruh pada rokok juga diqiyaskan pada hadits nabi Muhammad SAW yang dikutip dari Jabir bin „Abdullah bahwasannya:
[image: ]
“Barang siapa habis memakan bawang putih atau bawang merah. Hendaklah dia menghindar dari kami, (atau hendaknya dia menghindar dari masjid kami) dan duduk sajalah dirumah. ” [HR. Imam Bukhari: 252]

Dari hadits-hadits tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa Nabi Muhammad SAW melarang orang yang memakan bawang putih atau bawang merah mendekati masjid disebabkan baunya yang mengganggu orang lain. Sebagaimana rokok juga dimakruhkan, karena asap rokok menyebarkan bau yang menyengat dan dapat mengganggu orang lain.
Dilihat dari dampak rokok yang tidak hanya mengena pada perokok, akan tetapi pada orang-orang yang berada di sekitar perokok tersebut. Asap yang keluar dari rokok mengandung zat-zat yang membahayakan sehingga asap tersebut juga mampu terhirup oleh orang-orang	yang berada di sekitarnya.
[bookmark: _Toc519671539]Pendapat Muhammadiyah Tentang Hukum Rokok
Menurut ulama‟ Muahammadiyah hukum rokok haram, dikarenakan rokok  dipandang  membahayakan  bagi  kesehatan.  Di dalam rokok terdapat zat-zat yang membahayakan tubuh sehingga ulama‟ Muhammadiyah sepakatuntuk menghukumi	rokok	haram.	seperti di qiyasakan pada ayat Al-Qur’an yang melarang manusia untuk membuat kerusakan baik pada diri sendiri, orang lain, maupun terhadap lingkungan. Seperti dalam surat Al-A’raf ayat 55:
ٱدۡعُواْ رَبَّكُمۡ تَضَرُّعٗا وَخُفۡيَةًۚ إِنَّهُۥ لَا يُحِبُّ ٱلۡمُعۡتَدِينَ ٥٥ 
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas (QS. Al-A‟raf: 55)

Kerusakan yang dimaksud di sini tidak hanya pada lingkungan, akan tetapi juga pada diri sendiri. Merokok merupakan suatu perbuatan yang termasuk merusak diri sendiri, karena zat yang terkandung dalam rokok itu sendiri merupakan zat-zat yang berbahaya bagi tubuh dan kesehatan, oleh karena itu hukum rokok adalah haram. 
Dari ayat di atas juga dapat diambil kesimpulan bahwa kata merusak juga dapat diartikan sebagai perbuatan yang membahayakan diri sendiri dan orang lain, oleh karena itu apabila orang tersebut melakukan perbuatan yang membahayakan  pada  dirinya,  maka  benda  yang  awalnya  mubah  karena perbuatan menjadi bahaya. Benda tersebut menjadi benda haram.
Haram dari segi etimologis ialah sesuatu yang dilarang untuk mengerjakannya. Atau dalam pengertian menurut fiqh, haram ialah sesuatu perbuatan	yang	dituntut	untuk	ditinggalkannya	dan	dikenakan	siksa (berdosa) apabila dikerjakan.150  Dari definisi haram tersebut dimasukkan pada hukum haramnya rokok, maka keharaman rokok di sini bukanlah haram secara mutlak, akan tetapi lebih kepada peringatan secara tegas untuk tidak mengonsumsi  rokok.  Hal  ini  dilihat  dari  bahaya  yang  ditimbulkan  oleh rokok pada tubuh perokok baik aktif maupun perokok pasif.
Haramnya rokok	juga di qiyaskan pada	ayat yang menjelaskan larangan manusia melakukan sesuatu yang mubadzir serta mengahambur- hamburkan uang. Seperti pada Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 26-27:
وَءَاتِ ذَا ٱلۡقُرۡبَىٰ حَقَّهُۥ وَٱلۡمِسۡكِينَ وَٱبۡنَ ٱلسَّبِيلِ وَلَا تُبَذِّرۡ تَبۡذِيرًا ٢٦ إِنَّ ٱلۡمُبَذِّرِينَ كَانُوٓاْ إِخۡوَٰنَ ٱلشَّيَٰطِينِۖ وَكَانَ ٱلشَّيۡطَٰنُ لِرَبِّهِۦ كَفُورٗا ٢٧ 

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” (Qs. Al-Isra‟ :26-27).

Rokok digolongkan menjadi barang-barang yang tidak ada manfaatnya, oleh karena itu rokok dinilai merupakan perbuatan pemborosan. Sedangkan pemborosan itu sendiri sangat tidak diperkenankan dalam islam seperti pada ayat tersebut.
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[bookmark: _Toc519671540]BAB V
PENUTUP

1. [bookmark: _Toc519671541]Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Hukum Merokok Menurut  Nahdhatul Ulama (NU) Hukum merokok menurut sebagian besar ulama NU makruh. NU menyadari bahwa kebiasaan merokok baru dikenal di dunia Islam semenjak awal abad XI hijriyah dan sejak itu hukum rokok atau merokok telah dibahas oleh para ulama di berbagai negeri, baik secara kolektif maupun pribadi. Di sebabkan tidak ada dalil dari al-Qur’an maupun hadis yang secara khusus menjelaskan masalah hukum merokok, maka perbedaan mengenai hukum merokok pun tidak dapat dihindarkan. Hukum merokok berkutat pada perbedaan haram, mubah dan makruh

2. Hukum Merokok Menurut Muhammadiyah Hukum Islam (fiqh), sebagaimana kita ketahui bersama,  dapat berubah tergantung dengan situasi dan kondisi di mana hukum itu diterapkan. Demikian halnya dengan fatwa yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah tentang hukum merokok. Bahwa pada tahun 2005 Majelis Tarjih dan Tajdid memfatwakan mubah dikarenakan belum cukupnya data-data dan informasi yang diterima oleh para perumus fatwa. Dan setelah dilakukan kembali beberapa kajian dengan mengundang 
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para ahli kesehatan, demografi dan sosiolog maka Majlis Tarjih dan Tajdid merubah fatwa bahwa merokok mubah menjadi haram. Dengan dikeluarkan fatwa baru ini, maka fatwa sebelumnya tentang merokok adalah mubah dinyatakan tidak berlaku.   
[bookmark: _Toc519671542]Saran
Pada akhir penyusun skripsi ini, penyusun akan memberikan beberapa saran pemikiran dan kontribusi yang bisa digunakan untuk bahan masukan sekaligus juga sebagai bahan pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya yang akan membahas tentang tema yang serupa, hal ini sangat perlu karena tidak ada yang sempurna di dunia ini sehingga sampai kapanpun ilmu akan terus berkembang menyesuaikan zamannya.
Beberapa saran yang bisa penyusun sampaikan diantaranya adalah sebagaimana berikut:
1. Berbagai perbedaan yang terjadi di kalangan ulama’ terhadap suatu kasus hukum merupakan sesuatu yang biasa dan jangan sampai justru memicu timbulnya konflik yang berkepanjangan jadikanlah perbedaan yang ada itu sebagai spirit untuk menjadi salah satu hal yang membawa rahmat bagi semua umat.
2. Dalam kenyataan tidak bisa dipungkiri bahwa memang rokok memiliki mafsadatnya yang cukup banyak, namun demikian tidak menutup kemungkinan juga masih ada manfaatnya. Jika suatu barang di dalamnya mengandung manfaat dan mafsadat maka tinggal bagaimana mampu menyingkapi dengan cara yang arif dan bijaksana, agar ijtihad yang dilakukan dalam menetapkan hukum rokok tidak merugikan salah satu pihak dan sama-sama menerima dengan tepo seliro.
3. Jika seseorang ingin mengetahui makna yang terkandung di dalam setiap perintah larangan dan anjuran yang ada dalam nas secara lebih jelas. Maka perlu adanya kajian yang lebih mendalam pendalaman tentang ajaran-ajaran islam oleh semua umat islam baik yang ada di dalam nas Al-Qur’an maupun hadis yang merupakan sumber utama bagi umat islam di seluruh muka bumi.
4. Jika pemerintah dalam hal ini ingin menetapkan hukum rokok secara legal formal maka terlebih dahulu hal yang dipikirkan secara lebih mendalam dan masak-masak adalah tentang bagaimana manfaat dan mudlarat yang terkandung dalam rokok tersebut. Jangan sampai dalam menetapkan hukum rokok hanya mempertimbangkan satu hal saja, karena keputusan yang akan dicapai tentu akan terjadi ketimpangan. Oleh karena itu pemerintah harus mengaki lebih dalam tentang manfaat dan mudlarat yang ditimbulkan oleh rokok dengan menggunakan berbagai aspek pendekatan agar keputusan yang di ambil tidak merugikan salah satu pihak
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